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MOTTO 

 

 

If You Can’t Explain It Simply,  

You Dont Understand It Well Enough 

( Albert Enstein ) 

 

 

Menuntut ilmu adalah taqwa. 

Menyampaikan ilmu adalah ibadah. 

Mengulang-ulang ilmu adalah dzikir. 

Mencari ilmu adalah jihad. 

( Imam Al-Ghazali ) 

 

 

Bencana akibat kebodohan adalah  

sebesar-besarnya musibah seorang manusia 

( Imam Al-Ghazali ) 

 

 

Allah mengangkat orang-orang  

yang dikaruniai ilmu pengetahuan  

hingga beberapa derajat. 
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ABSTRAK 

Perkembangan Asuransi pada saat ini cukup meningkat, hal serupa juga 

terjadi pada asuransi syariah. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan pangsa 

pasar asuransi syariah dan kesadaran masyarakat terhadap risiko kerugian. 

Solvabilitas perusahaan asuransi (RBC) merupakan indikator kesehatan 

perusahaan asuransi, berkaitan tentang kemampuan perusahaan asuransi dalam 

memenuhi kewajiban.  Dalam menjaga kesehatan dana perusahaan tentunya 

perusahaan membutuhkan kecukupan modal, yaitu modal berwujud atau modal 

tidak berwujud serta aset yang mencukupi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Intellectual Capital 

(VAIC), Ukuran Perusahaan (Size), dan Profitabilitas (ROA) terhadap solvabilitas 

dana perusahaan (RBC). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dengan 13 perusahaan sebagai sampel. Data yang diambil berupa laporan 

keuangan tahunan, dari tahun 2013 – 2015. Metode yang digunakan adalah 

analisis regresi data panel. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan variabel 

intellectual capital (VAIC), ukuran perusahaan (Size) dan profitabilitas (ROA) 

berpengaruh signifikan terhadap solvabilitas (RBC) asuransi jiwa syariah. 

Sedangkan secara parsial, hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel 

intellectual capital (VAIC) tidak berpengaruh terhadap solvabilitas (RBC)  

asuransi jiwa syariah. Variabel ukuran perusahaan (Size) dan profitabilitas (ROA) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap solvabilitas (RBC) asuransi jiwa 

syariah. 

Kata kunci : RBC, VAIC, Size dan ROA 
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ABSTRACT 

The development of Insurance at the moment is quite increased, the same 

thing also happens in Takaful insurance. This can be seen from the increase in 

sharia insurance market share and public awareness of the risk of loss. Solvency 

insurance companies (RBC) is an indicator of health insurance companies, 

related to the ability of insurance companies in fulfilling obligations. In 

maintaining the health of corporate funds of course the company requires capital 

adequacy, namely tangible capital or intangible capital and adequate assets. 

This study aims to analyze the influence of Intellectual Capital (VAIC), 

Company Size (Size), and Profitability (ROA) on solvency of corporate funds 

(RBC). The population used in this study is a sharia life insurance company 

registered with the Financial Services Authority (OJK) with 13 companies as a 

sample. Data taken in the form of annual financial statements, from 2013 to 2015. 

The method used is panel data regression analysis. 

The results of this study, indicate that simultaneously variable intellectual 

capital (VAIC), firm size (Size) and profitability (ROA) have a significant effect on 

the solvency (RBC) of life insurance sharia. While partially, the results of this 

study showed that the variable intellectual capital (VAIC) does not affect the 

solvency (RBC) of life insurance sharia. Variable size of company (Size) and 

profitability (ROA) have positive and significant effect to solvability (RBC) life 

insurance sharia 

Keyword : RBC, VAIC, Size and ROA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang  

Perkembangan industri keuangan di Indonesia di era saat ini 

menunjukan  meningkatnya kesadaran masyarakat akan kebutuhan di sektor 

jasa keuangan mulai dari industri perbankaan guna untuk mencukupi 

kebutuhan modal melalui pinjaman  modal hingga industri keuangan asuransi 

sebagai pengalih risiko baik risiko kerugian material maupun jiwa. Namun 

dengan semakin kompleksnya kebutuhan serta risiko yang dihadapi, sektor 

keuangan asuransi sudah mulai di butuhkan oleh masyarakat, khususnya 

masyarakat di Indonesia sudah mulai tumbuh kesadaran akan kebutuhan 

berasuransi untuk menghadapi kemungkinan resiko di masa depan. Tentunya 

dengan hadirnya bermacam jasa asuransi yang ada, dapat menjadi opsional 

bagi masyarakt tergantung peluang risiko dari masing-masing individu yang 

dianggap menjadi prioritas. Menurut pasal 246 KUHD RI, Asuransi atau 

pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan mana seorang penanggung 

mengikat diri pada pada tertanggung dengan menerima suatu premi, untuk 

memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau 

kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya 

karena suatu peristiwa yang tak tertentu. 

Di indonesia ada dua sistem lembaga keuangan yang  secara umum 

dikenal oleh masyarakat yaitu sistem konvensional dan sistem syariah tidak 

terkecuali pada lembaga keuangan asuransi. Lembaga asuransi juga memiliki 
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opsional dengan menganut sistem syariah serta memiliki perbadaan mendasar 

secara konsep penanggung risiko. Asuransi konvensional memiliki skema 

pemegang polis mentransferkan atau mengalihkan risiko pada pihak 

perusahaan asuransi dan pihak perusahaan sebagai penanggung risiko 

memiliki hak sepenuhnya atas pengelolaann dana premi yang dibayarkan, 

kemudian pada asuransi syariah perusahaan hanya bertugas sebagai 

pemegang amanah  nasabah dengan skema antar peserta asuransi dengan 

peserta asuransi lainnya saling menanggung risiko, dengan menggunakan 

dana secara kolektif yang disebut dana tabarru’ (Sula, 2004:206). 

Industri asuransi di Indonesia memiliki kemajuan yang cukup pesat 

khususnya asuransi syariah yang menjadi pendatang baru pada bisnis sektor 

keuangan. Menurut dari data yang dihimpun Asosiasi Asuransi Syariah 

Indonesia (AASI), pangsa pasar asuransi syariah pada 2015 dari sisi aset 

menjadi 5,43 persen dari 4,83 persen pada 2014. Pangsa pasar dari sisi premi 

mencapai 6,55 persen dari 5,25 persen pada 2014 dan investasi menjadi 6,19 

persen dari 5,44 persen. Pada 2015 juga pertumbuhan aset industri asuransi 

syariah mencapai 18,58 persen, investasi tumbuh 18,57 persen, dan kontribusi 

tumbuh 13,01 persen. (source: www.republika.co.id
1
). Indonesia merupakan 

negara dengan mayoritas penduduk beragama islam dan merupakan negara 

dengan jumlah umat muslim terbanyak, sehingga ini merupakan ladang yang 

luas untuk perkembangan sektor industri keuangan syariah khususnya 

dibidang perasuransian.  

                                                           
1
 http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/16/03/21/o4dr3e368-pangsa-aset-

asuransi-syariah-capai-543-persen 
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Namun dengan semakin majunya perkembangan zaman serta tuntutan 

kebutuhan yang semakin tinggi membuat masyarakat menyadari 

kemungkinan  risiko kerugian yang dihadapi mulai dari resiko berkaitan 

dengan jiwa hingga risiko berkaitan dengan kerugian aset yang dimiliki 

seperti kendaraan dan bangunan. Namun secara spesifik kebutuhan terhadap 

asuransi mayoritas masih pada tingkat masyarakat menengah keatas dan 

masih belum banyak menyentuh lapisan masyarakat menegah ke bawah. 

Seperti pada Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) OJK 

2016, yang menyatakan bahwa inklusi keuangan atau masyarakat yang 

memanfaatkan produk asuransi syariah masih kecil yakni 1,92%, dengan 

literasi atau pemahaman masyrakat akan produk sebesar 2,5%.  

Sehingga dengan hal tersebut OJK berusaha terus mendorong 

perkembangan asuransi syariah dengan berkerjasama dengan pihak-pihak 

terkait untuk melakukan sosialisasi,  karena dalam pertumbuhan asetnya 

asuransi tumbuh 28,07 % hingga november 2016 dibandingakan periode 

waktu yang sama tahun sebelumnya, yang tercatat Rp. 32,53 triliun rupiah 

dan periode sebelumnya Rp. 25,4 triliun
2
. Walaupun tingkat inklusi dan 

literasi pada asuransi syariah masih rendah, pertumbuhan aset asuransi 

syariah dapat dilihat sebagai tren positif bagi perkembangan asuransi syariah 

di Indonesia. Pertumbuhan aset asuransi syariah mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan dari Rp. 12,8 triliun rupiah pada tahun 2013 menjadi Rp. 

18,08 triliun rupiah pada tahun 2014. Data selengkapnya dapat dilihat pada 

gambar 1.1 

                                                           
2
 http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/17/01/29/okj9hd382-ojk-akan-lebih-

intensif-dorong-asuransi-syariah 
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Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Asuransi Syariah Berdasarkan 

Total Aset 

Sumber: Statistik persauransian OJK Desember 2015 data diolah 

Dengan semakin berkembangnya kesadaran masyarakat terhadap 

kebutuhan penjaminan resiko tentunya masyarakat harus paham bagaimana 

kesehatan keuangan perusahaan asuransi tersebut dengan melihat rasio 

kecukupan modal minimumnya. Untuk dapat melihat perusahaan tersebut 

solvent atau tidak, dapat dilihat dari kecukupan kepemilikan modal minimum 

yang dimiliki oleh perusahaan sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh 

pemerintah berarti perusahaan tersebut dapat dikategorikan solvent. Dalam 

menghitung solvabilitasnya perusahaan asuransi menggunakan metode RBC ( 

Risk Based Capital) sehingga dapat di ukur rasio kepemilikan modal 

minimum yang dapat mencerminkan kesehatan  perusahaan dan dapat 

meminimalisir resiko klaim asuransi tidak terbayar. Perusahaan asuransi yang 

baik adalah perusahaan asuransi yang selalu mampu mencukupi permintaan 

klaim dari nasabah pemegang polis yang telah memenuhi syarat yang berlaku 
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atau memiliki rasio solvabilitas yang tinggi diatas ambang minimum yang 

ditetapkan pemerinah. 

Pemerintah, melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selaku regulator 

memberikan sinyal penetapan tingkat minimum solvabilitas perusahaaan 

asuransi sebesar 100% pada Peraturan No 72 OJK (POJK) yang  harus 

dipenuhi oleh semua perusahaan yang bergerak di bidang asuransi tidak 

terkecuali asuransi syariah, tidak hanya pada batas solvabilitasnya saja yang 

telah diatur, namun ekuitas minimum kesehatan dana tabbaru’ dan dana 

investasi peserta asuransi  juga harus tetap terjaga. Pemerintah melalui 

Peraturan No 72/POJK.05/2016 OJK (Otoritas Jasa keuangan) menentukan 

batas minimum ekuitas yaitu Rp. 50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah) 

bagi perusahaan asuransi syariah dan Rp. 100.000.000.000 (seratus milyar 

rupiah) bagi perusahaan reasuransi, kemudian pada unit usaha asuransi 

syariah sebesar Rp. 25.000.000.000 (dua puluh lima milyar rupiah) dan Rp. 

50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah) bagi unit usaha reasuransi
3
. 

Rancangan regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) berkaitan dengan batas tingkat minimum solvabilitas 

perusahaan asuransi dapat dijadikan sisi yang menguntungkan bagi peserta 

jaminan asuransi karena apabila kesehatan keuangan yang tercermin dari 

tingkat solvabilitasnya sebesar 120% tentu hal tersebut memberikan rasa 

aman bagi peserta dan investor karena kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi klaim dan pengembalian investasi dari pengelolaan dana dapat 

dipenuhi dengan baik. RBC juga dapat dijadikan sebagai salah satu indikator 

                                                           
3
 http://www.ojk.go.id/POJK-tentang-Kesehatan-Keuangan-Perusahaan-.. 
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pendektesi kebangkrutan suatu perusahaan, karena dengan RBC yang rendah 

berisiko tidak mampu membayar klaim asuransi para pemegang polis 

asuransi dan berakhir dengan kebangkrutan. 

Dalam menyikapi wacana peraturan tersebut, kesiapan perusahaan 

asuransi jiwa perlu diperhatikan mengingat bahwa batas minimum Kesehatan 

asuransi syariah terlihat dari dua indikator yaitu dilihat dari RBC dana 

tabbaru’ dan RBC dana perusahaan sehingga setiap perusahaan asuransi harus 

memiliki usaha yang lebih dalam menjaga solvabilitas kedua hal tersebut. 

Namun hingga akhir tahun yang dijadikan dasar penelitian yaitu tahun 2015, 

perusahaan asuransi dengan prinsip syariah masih menerapkan aturan batas 

tingkat solvabilitas sebesar 30% sesuai PMK No. 11/PMK.010/2011. 

 Dalam mencapai kualitas kesehatan keuangan atau tingkat solvabilitas 

yang tinggi, perusahaan asuransi tentunya ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi berkaitan dengan modal, mulai dari modal fisik seperti 

berkaitan dengan jumlah aset tetap dan aset lancar yang dimiliki perusahaan, 

maupun modal tidak berwujud seperti modal intelektual yang dimiliki 

perusahaan, kemudian ada efektifitas manajemen perusahaan yang dapat 

terlihat dari profit perusahaan, serta ukuran perusahaan juga menggambarkan 

kekuatan perusahaan asuransi dalam menanggung risiko. Pemanfaatan modal-

modal pendukung tersebut tentunya akan mendorong performa perusahaan 

dan meningkatkan kapasitas perusahaan. 

Asuransi Syariah dalam operasionalnya membutuhkan sumber daya 

yang berkompeten, terutama tentang pengetahuan akad-akad syariah pada 
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industri asuransi. Berdasarkan jumlah sumber daya manusianya,  sumber 

daya manusia pada asuransi syariah sudah dirasa cukup kapasitasnya, 

dikarenakan jumlah perusahaan asuransi jiwa yang menghadirkan 

pengelolaan asuransi dengan prinsip syariah cukup banyak, dalam hal ini 

yaitu asuransi jiwa syariah. Namun sumber daya manusia pada asuransi 

syariah belum seluruhnya memiliki standar kompetensi berupa lisensi dari 

lembaga yang berwenang seperti AAJI dan AASI. Saat ini jumlah pemasar 

asuransi jiwa syariah yang telah mendapatkan lisensi keagenan asuransi jiwa 

syariah oleh Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) dan AASI per 31 

Desember 2015 Sebanyak 208.332 tenaga pemasar syariah, yang terdiri dari 

206.901 tenaga agensi dan 1.431 asuransi perbankan.
4
  Menurut ketua AASI 

Taufik Marjuniadi, kompetensi sumber daya manusia merupakan yang 

memiliki pengaruh pada pertumbuhan dan penetrasi pasar asuransi syariah. 

Tentunya peningkatan kompetensi tersebut sesuai dengan  konsep manajemen 

bisnis berdasarkan ilmu pengetahuan (knowledge-based business) sehingga 

nilai jual produk asuransi jiwa syariah mampu bersaing dengan asuransi 

konvensional dengan didukung penguasaan sumber daya manusia yang 

memadai tentang kelebihan yang ditawarkan oleh produk asuransi jiwa 

syariah dibandingkan asuransi konvensional, peningkatan pada pertumbuhan 

dan penetrasi pasar asuransi syariah akan mendorong terbentuknya 

perusahaan yang besar dan sehat.  

Pengelolaan sumber daya manusia berdasarkan pengetahuan 

mendorong pemanfaatan modal intelektual (Intellectual Capital) secara 

                                                           
4
 http:/www.askrida.com/en/kompetnsi-sdm-asuransi-sariah-perlu-ditingkatkan.html#WXwIVNg-

bqA 
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efisien pada perusahaan, sehingga dapat memberikan nilai tambah bagi 

perusahaan apabila dikelola dengan baik. Dengan demikian perusahaan 

asuransi jiwa syariah harus terus mengelola modal intelektual dengan 

meningkatkan kompetensi sumber daya manusianya. 

Size (Ukuran Perusahaan) secara umum dapat mengidentifikasikan 

sebagai besar kecilnya perusahaan, hal tersebut dapat dilihat dari total 

asetnya, total penjualan, nilai pasar saham dan lain-lain. Dalam asuransi jiwa 

syariah total aset atau kekayaan perusahaan berpengaruh pada penyediaan 

dana qardh, sehingga perusahaan besar dengan total aset yang besar dianggap 

mampu menyediakan dana qardh yang besar sehingga memberikan rasa aman 

pada nasabah, karena nasabah asuransi tidak akan khawatir klaim asuransi 

tidak penuhi oleh perusahaan. Menurut catatan OJK, sampai periode bulan 

November 2016 aset industri asuransi syariah mencatatkan pertumbuan 

27,9% lebih tinggi dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya, 

namun disisi lain jumlah klaim tumbuh sebesar 33,3%.
5
 Pada saat jumlah 

tingkat klaim terus meningkat, aset asuransi syariah berperan penting dalam 

menjaga kesehatan perusahaan asuransi. 

 Profitabilitas diukur menggunakan rasio Return On Assets (ROA) yang 

menunjukan tingkat pengembalian yang dicapai perusahaan atas total aktiva 

yang dimiliki dalam menghasilkan laba. Keuntungan yang diperoleh 

perusahaan tentunya akan mendukung penguatan pendanaan internal dan 

meningkatkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.                                                                                                                                                                                                                                                                         

Menurut Haan dan Kakes, (2010) sebuah perusahaan yang profitable 

                                                           
5
 www.kontan.co.id/news/aset-asuransi-syariah 
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cenderung memiliki pendanaan internal yang lebih besar dan kuat, hal 

tersebut akan memudahkan perusahaan untuk menyisihkan beberapa dari 

keuntungannya sebagai penyangga kelangsungan perusahaan. Dalam catatan 

OJK, aset yang berhasil dicapai oleh industri syariah pada periode november 

2016 mencapai Rp. 32,5 triliun, tentunya pencapaian tersebut dapat diperoleh 

apabila perusahaan tetap profitable dan mampu menyisihkan keuntungannya 

sebagai penyangga kelangsungan perusahaan. Sehingga hal ini menarik 

kesimpulan bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan 

memiliki margin solvabilitas yang lebih tinggi pula. Hal ini sejalan dengan 

yang dinyatakan oleh Kramer (1996) dalam Haan dan Kakes (2010), 

profitabilitas yang tinggi adalah satu dari beberapa variable yang 

meminimalisir terjadinya insolvency. 

data yang diperoleh dari penelitian Aji dan kurniasih (2015), terlihat 

bahwa pada tahun 2009 dan 2010 rata-rata dari RBC perusahaan syariah, dari 

5 sampel perusahaan yang diteliti memiliki angka RBC yang tinggi 

dibandingkan periode tahun setelahnya. Tentunya berdasarkan sampel 

penelitian tersebut ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi 

kesehatan perusahaan asuransi syariah. Dalam penelitian tersebut faktor yang 

dianggap mempengaruhi solvabilitas perusahaan adalah dari sisi aset tidak 

berwujud yaitu modal intelektual. Kemudian dalam penelitian Haan dan 

Kakes (2010) yang mengangkat 7 komponen sebagai variabel yang 

berhubungan dengan solvabilitas perusahaan asuransi yaitu ukuran 

perusahaan, profitabilitas, reasuransi, risiko underwriting, lini bisnis, 

herfindahl dan proporsi saham, dengan kesimpulan bahwa ukuran 
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perusahaan, profitabilitas, dan jumlah proporsi saham berpengaruh dalam 

solvabilitas perusahaan asuransi. Sedangkan risiko underwriting, lini bisnis, 

herfindahl, dan reasuransi tidak secara signifikan berpengaruh terhadap 

solvabilitas perusahaan asuransi pada rasio solvabilitas nyata perusahaan, 

namun berpengaruh dalam rasio solvabilitas minimum yang dipersyaratkan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dan melalui pemaparan sebelumnya 

terlihat bahwa banyak faktor yang dapat mempengaruhi solvabilitas 

perusahaan khususnya perusahaan asuransi. Faktor yang mempengaruhi 

bukan hanya dari sisi regulasi pemerintah saja yang mengatur agar 

perusahaan asuransi meningkatkan sisi solvabilitasnya dengan batas 

minimum yang telah ditentukan, namun faktor seperti kepemilikan modal 

serta kemampuan manajerial perusahaan juga dapat menjadi faktor yang 

mempengaruhi solvabilitas dari perusahaan asuransi. Penelitian sebelumnya 

berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi solvabilitas perusahaan 

asuransi sudah pernah beberapa kali dilakukan, namun masih terbabatas 

berfokus pada salah satu sisi aspek baik, dari pemanfaatan aset tidak 

berwujud (intangible assets), aset berwujud (tangible assets), maupun dari 

sisi rasio keuangannya. Tentunya hal tersebut menarik penulis melakukan 

penelitian pada tingkat solvabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah dengan 

melihat dari sisi solvabilitas dana perusahaan, dalam rangka melihat kesiapan 

perusahaan asuransi jiwa syariah dalam menyikapi rencana regulasi 

pemerinah berkaitan batas minimum tingkat solvabilitas dengan 

menghubungkan pengaruh faktor modal sebagai pengaruhnya, oleh karena itu 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “ Analisis Pengaruh 
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Intellectual Capital, Ukuran Perusahaan (Size) dan Profitabilitas Terhadap 

Tingkat Solvabilitas Dana Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia” 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan judul penelitian diatas, maka rumusan masalah yang 

akan dibahas tentang : 

1. Bagaimana pengaruh Intellectual Capital pada solvabilitas perusahaan 

asuransi syariah di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan pada solvabilitas perusahaan 

asuransi syariah di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh Profitabilitas pada solvabilitass perusahaan 

asuransi syariah di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh Intellectual Capital, Ukuran perusahaan (Size), 

dan Profitabilitas berpengaruh secara simultan pada solvabilitas 

asuransi syariah di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui pengaruh Intellectual Capital pada solvabilitas 

perusahaan asuransi syariah di Indonesia. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan pada solvabilitas 

perusahaan asuransi syariah di Indonesia. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas pada solvabilitass 

perusahaan asuransi syariah di Indonesia. 
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d. Untuk mengetahui pengaruh Intellectual Capital, Ukuran 

perusahaan (Size), dan Profitabilitas berpengaruh secara simultan 

pada solvabilitas asuransi syariah di Indonesia 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 

pengetahuan khususnya tentang pengaruh Intellectual Capital, ukuran 

perusahaan dan Profitabilitas terhadap Tingkat Solvabiltas Perusahaan 

Asuransi Syariah di Indonesia. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan masukan bagi 

manajemen perusahaan asuransi dalam operasionalnya khususnya 

untuk evaluasi tingkat solvabiltasnya 

3. Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang analisis 

Intellectual Capital, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas perusahaan 

terhadap Tingkat Solvabilitas Perusahaan Asuransi di Indonesia. 

4. Bagi Penelitian Selajutnya 

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi dasar perluasan penelitian dan 

penambahan wawasan untuk pengembangannya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan merupakan urutan penyajian dari masing-

masing bab secara terperinci, singkat dan jelas serta diharapkan dapat 

mempermudah dan memberikan gambaran yang jelas mengenai isi skripsi 
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ini dengan susunan yang sistematis dan komprehensif. Adapun sistematika 

penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan pendahuluan dari penulisan skripsi yang berisi latar 

belakang sebagai landasan pembahasan, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan landasan teori sebagai penjabaran teori-teori yang 

mendukung perumusan hipotesis. Selain itu, bab ini juga berisi tinjauan 

pustaka yang berisi penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 

penulis, kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis yang merupakan 

jawaban sementara dari masalah yang diteliti. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang digunakan dalam 

penulisan skripsi yang meliputi antara lain: jenis penelitian, populasi dan 

sampel, definisi operasional, jenis dan teknik pengumpulan data, serta 

metode analisis yang digunakan. 

BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini akan menguraikan tentang analisis statistik deskriptif, analisis data 

dan interpretasi hasil pengolahan data. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini menguraikan tentang simpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan, implikasi serta saran-saran yang dapat diberikan kepada bank 

syariah dan pihak-pihak lain yang membutuhkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Intellectual Capital, 

Ukuran Perusahaan (Size) dan Profitabilitas ROA terhadap tingkat solvabilitas 

asuransi jiwa syariah di Indonesia. Setelah dilakukan analisis menggunakan 

analisis regresi data panel dengan model Common Effect, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Intellectual Capital tidak berpengaruh terhadap tingkat 

solvabilitas asuransi jiwa syariah di Indonesia. Artinya, jika Intellectual 

Capital (VAIC) meningkat atau menurun, tidak akan berpengaruh pada 

tingkat solvabilitas perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

hipotesis yang menyatakan bahwa Intellectual Capital  berpengaruh positif 

terhadap tingkat solvabilitas asuransi jiwa syariah di Indonesia. Hal ini 

disebabkan peran kepemilikan aset berwujud (aset) lebih dominan 

pengaruhnya pada solvabilitas dibandingkan dengan aset tidak berwujud. 

Dalam hal ini aset tidak berwujud belum mampu memberikan dorongan 

yang signifikan pada solvabilitas perusahaan. Dengan demikian 

kemampuan  intellectual capital yang dimiliki perusahaan belum mampu 

mendorong semua sisi aspek kinerja perusahaan, yang dalam penelitian ini 

kinerja perusahaan dilihat dari solvabilitasnya. 

2. Variabel Ukuran Perusahaan (Size) berpengaruh positif signifikan terhadap 

tingkat solvabilitas asuransi jiwa syariah di Indonesia. Artinya, Jika 
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Ukuran Perusahaan (Size)  meningkat, maka tingkat solvabilitas 

perusahaan pun ikut meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hipotesis yang menyatakan bahwa ukuran Perusahaan (Size) berpengaruh 

positif terhadap tingkat solvabilitas asuransi jiwa syariah di Indonesia. 

3. Variabel Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap 

tingkat solvabilitas asuransi jiwa syariah di Indonesia. Artinya, jika 

profitabilitas meningkat, maka tingkat solvabilitas perusahaan akan 

meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tingkat solvabilitas 

asuransi jiwa syariah di Indonesia. 

B. IMPLIKASI 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan 

(Size) dan Profitabilitas bepengaruh positif terhadap tingkat solvabilitas 

asuransi jiwa syariah, sedangkan variabel Intellectual Capital tidak 

berpengaruh  terhadap tingkat solvabilitas asuransi jiwa syariah. Dari hasil 

tersebut, diperoleh implikasi sebagai berikut: 

1. Intellectual Capital merupakan indikator sejauh mana perusahaan asuransi   

dapat memanfaatkan aset tak berwujud berupa pengetahuan dan keahlian. 

Intellectual Capital merupakan komponen penting dalam perusahaan yang 

dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Namun dalam hal ini 

perusahaan asuransi dalam kinerjanya khususnya solvabilitas dana 

perusahaan lebih dominan dipengaruhi dari sisi aset berwujud 

dibandingkan aset tidak berwujud. Hendaknya perusahaan asuransi lebih 

maksimal dalam mengelola aset tidak berwujud, seperti keahlian agen 
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asuransi, efisiensi jumlah agen dan tingkat biaya akuisisi agar memberikan 

daya dukung lebih bagi perusahaan 

2. Ukuran perusahaan (size) menunjukan hasil pengaruh yang signifikan 

dengan arah positif terhadap solvabilitas, artinya setiap peningkatan total 

aset perusahaan akan semakin meningkatkan tingkat solvabilitas nya dan 

memposisikan perusahaan pada tingkat yang aman. Dan agar tetap dalam 

kondisi aman solvabilitas nya asuransi jiwa syariah harus bisa 

mengoptimalkan aset yang ada, menggunakan aset tersebut sebagai bahan 

untuk menghasilkan keuntungan/ profit dan menjadi cadangan modal dan 

dana qardh. Sehingga apabila perusahaan sampai mengalami 

kebangkrutan atau klaim melebihi kemampuan dana tabbaru’ nya maka 

perusahaan tetap dapat memenuhi seluruh kewajibannya. 

3. Profitabilitas (ROA) merupakan indikator sejauhmana perusahaan dapat 

memanfaatkan aktiva perusahaan dalam memperoleh laba, profitabilitas 

menunjukan pengaruh yang positif signifikan terhadap tingkat solvabilitas 

perusahaan. Profit yang tinggi menjadi sumber pendanaan internal yang 

besar bagi perusahaan, sehingga mampu mendorong kapasitas perusahaan 

asuransi pada kemampuannya dalam memenuhi seluruh kewajibanya 

berkaitan dengan kewajibanya pada pemenuhan kewajiban pada investor 

sertaa penyediaan dana qardh bagi bagi nasabah. 
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C. SARAN 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Pertama, variabel 

yang digunakan hanya 3 variabel, Intellectual Capital, Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas Kedua, periode pengamatan hanya mencakup tahun 2013 sampai 

2015. Ketiga, populasi dalam penelitian ini hanya terdiri dari 24 perusahaan 

asuransi jiwa full syariah dan unit syariah dengan 13 perusahaan yang menjadi 

sampel penelitian. Oleh karena itu, ada beberapa saran yang diajukan penulis 

untuk penelitian selanjutnya, antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah determinan-determinan lain 

yang berperan dalam mempengaruhi tingkat solvabilitas asuransi jiwa 

syariah. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode 

pengamatan, tidak hanya 2013-2015 dan menambah ukuran populasi dan 

sampel penelitian, tidak hanya mencakup Asuransi Jiwa Syariah, tetapi 

mencakup Asuransi Umum Syariah dan Reasuransi Syariah. 
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LAMPIRAN 2 

DATA LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN ASURANSI JIWA SYARIAH 

TAHUN 2013-2015 

FIRM TAHU

N 

RBC 

(FIRM

) 

X1(VAIC

) 

X2(SIZE

) 

X3(Profitabilita

s) 

AIA 2013 8,21 3,71 14,3726

7 

0,070791 

 2014 11,7 3,2 15,0305

9 

0,070207 

 2015 16,9 3,26 15,4573 0,055962 

Bringin life 2013 1,69 1,32 11,5819

8 

0,00475 

 2014 1,83 1,55 11,773 0,008157 

 2015 1,79 1,43 11,8651

2 

0,006392 

Allianz 2013 2,24 4,48 12,6488

3 

0,124785 

 2014 2,28 1,74 13,0636

7 

0,142901 

 2015 3,58 3,07 13,3970

5 

0,167807 

Manulife 2013 2,84 4,08 11,5241

7 

0,24757 

 2014 4,23 4,77 11,9729

4 

0,23299 

 2015 6,08 4,82 12,3105

7 

0,2202 

prudential 2013 13,37 4,04 14,2943

4 

0,573397 

 2014 10,45 4,19 14,5846

2 

0,541229 

 2015 13,26 4,18 14,9212

8 

0,43569 

bumiputera 2013 3,21 1,53 13,5221

4 

0,000322 

 2014 3,46 1,27 13,7155

9 

0,00077 

 2015 3,79 2,65 13,7225

3 

0,013845 

Axa mandiri 2013 3,73 5,36 11,6886

7 

0,579266 

 2014 5,09 6,12 12,0011

4 

0,514953 



iv 
 

 2015 5,384 4,62 12,1645

2 

0,323048 

mega life 2013 1,7 2,36 12,1053 0,046248 

 2014 1,66 1,95 12,2159

6 

0,020887 

 2015 1,74 -1,53 12,1077

8 

-0,0177 

Avrist assuraance 2013 3,79 9,08 11,6107

8 

0,237509 

 2014 4,65 7,49 11,8124

2 

0,171787 

 2015 5,8 6,23 12,0523

6 

0,183198 

CAR Syariah 

(central Asia) 

2013 1,74 2,92 11,6041

9 

0,062352 

 2014 2,04 2,65 11,8215 0,054676 

 2015 2,1 1,75 11,8252

8 

0,012169 

Sun life 2013 1,33 -0,06 11,1916

6 

-0,11778 

 2014 1,95 -0,56 11,4683

8 

-0,10269 

 2015 1,26 -2,08 11,4129

9 

-0,17731 

Al amin 2013 1,1 1,76 11,3786

6 

0,054917 

 2014 1,17 2,12 12,8462

9 

0,013927 

 2015 1,26 3,14 13,0980

7 

0,013613 

Takaful keluarga 2013 2,88 1,93 13,7668

7 

0,01927 

 2014 3,19 1,96 13,8563 0,015663 

 2015 3,24 1,55 13,8780

3 

0,019158 
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LAMPIRAN 3 

 
 

 

1.  

2. Common Effect 

Dependent Variable: RBC   

Method: Panel Least Squares   

Date: 07/09/17   Time: 10:38   

Sample: 2013 2015   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 13   

Total panel (balanced) observations: 39  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     VAIC 0.186067 0.219945 0.845971 0.4033 

SIZE 2.165314 0.306695 7.060158 0.0000 

ROA 6.419963 2.671393 2.403227 0.0217 

C -24.56110 3.937437 -6.237839 0.0000 
     
     R-squared 0.697703     Mean dependent var 4.300359 

Adjusted R-squared 0.671792     S.D. dependent var 3.850728 

S.E. of regression 2.206061     Akaike info criterion 4.517208 

Sum squared resid 170.3346     Schwarz criterion 4.687830 

Log likelihood -84.08556     Hannan-Quinn criter. 4.578426 

F-statistic 26.92674     Durbin-Watson stat 0.510762 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

  

 RBC VAICX1 SIZE ROA 

 Mean 
4.30035897435

8975 
2.92435897435

8975 
12.7093733035

8974 
0.12422871461

53846 

 Median 3.19 2.65 12.16452122 0.054917215 

 Maximum 16.9 9.08 15.45729716 0.579265684 

 Minimum 1.1 -2.08 11.19165903 -0.17731241 

 Std. Dev. 
3.85072771992

6384 
2.24813231825

3948 
1.19433436846

3824 
0.18820403630

96542 

 Skewness 
1.79583667263

9929 
0.30494529808

73125 
0.69532898404

57812 
1.13574525807

864 

 Kurtosis 
5.40148620196

5291 
3.66174972905

3951 
2.25026471094

6307 
3.56861268473

9015 

     

 Jarque-Bera 
30.3342867708

1316 
1.31605377020

8477 
4.05605295528

709 
8.90985801913

7694 

 Probability 
2.58817311471

482e-07 
0.51787214831

89788 
0.13159497066

61796 
0.01162114483

543075 

     

 Sum 167.714 114.05 495.66555884 4.84491987 

 Sum Sq. Dev. 
563.467950974

359 
192.055758974

359 
54.2045141803

6748 
1.34598885276

3334 

     

 Observations 39 39 39 39 
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3. Fix Effect 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

4. Random effect 

 
Dependent Variable: RBC   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 07/09/17   Time: 11:50   

Sample: 2013 2015   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 13   

Total panel (balanced) observations: 39  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     VAIC 0.002013 0.231689 0.008687 0.9931 

SIZE 2.288103 0.417109 5.485627 0.0000 

ROA 5.866453 3.352084 1.750091 0.0889 

C -25.51467 5.351099 -4.768117 0.0000 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 2.034667 0.7181 

Idiosyncratic random 1.274973 0.2819 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.505864     Mean dependent var 1.462993 

Adjusted R-squared 0.463510     S.D. dependent var 1.726838 

S.E. of regression 1.264831     Sum squared resid 55.99291 

F-statistic 11.94359     Durbin-Watson stat 1.473761 

Dependent Variable: RBC   

Method: Panel Least Squares   

Date: 07/09/17   Time: 11:49   

Sample: 2013 2015   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 13   

Total panel (balanced) observations: 39  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     VAIC -0.135150 0.280516 -0.481791 0.6345 

SIZE 2.209799 0.737944 2.994535 0.0065 

ROA 0.777495 6.112785 0.127192 0.8999 

C -23.48616 9.617930 -2.441914 0.0227 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.933647     Mean dependent var 4.300359 

Adjusted R-squared 0.890373     S.D. dependent var 3.850728 

S.E. of regression 1.274973     Akaike info criterion 3.616172 

Sum squared resid 37.38778     Schwarz criterion 4.298659 

Log likelihood -54.51536     Hannan-Quinn criter. 3.861043 

F-statistic 21.57540     Durbin-Watson stat 2.105055 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Prob(F-statistic) 0.000015    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.680887     Mean dependent var 4.300359 

Sum squared resid 179.8100     Durbin-Watson stat 0.458930 
     
     

 
 
 

5.  Uji chow 
Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 6.815455 (12,23) 0.0000 

Cross-section Chi-square 59.140413 12 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: RBC   

Method: Panel Least Squares   

Date: 07/09/17   Time: 10:12   

Sample: 2013 2015   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 13   

Total panel (balanced) observations: 39  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     VAIC 0.186067 0.219945 0.845971 0.4033 

SIZE 2.165314 0.306695 7.060158 0.0000 

ROA 6.419963 2.671393 2.403227 0.0217 

C -24.56110 3.937437 -6.237839 0.0000 
     
     R-squared 0.697703     Mean dependent var 4.300359 

Adjusted R-squared 0.671792     S.D. dependent var 3.850728 

S.E. of regression 2.206061     Akaike info criterion 4.517208 

Sum squared resid 170.3346     Schwarz criterion 4.687830 

Log likelihood -84.08556     Hannan-Quinn criter. 4.578426 

F-statistic 26.92674     Durbin-Watson stat 0.510762 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

6. Uji Hausman 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 2.445395 3 0.4852 
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Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     VAIC -0.135150 0.002013 0.025010 0.3858 

SIZE 2.209799 2.288103 0.370581 0.8976 

ROA 0.777495 5.866453 26.129680 0.3195 
     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: RBC   

Method: Panel Least Squares   

Date: 07/09/17   Time: 12:56   

Sample: 2013 2015   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 13   

Total panel (balanced) observations: 39  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -23.48616 9.617930 -2.441914 0.0227 

VAIC -0.135150 0.280516 -0.481791 0.6345 

SIZE 2.209799 0.737944 2.994535 0.0065 

ROA 0.777495 6.112785 0.127192 0.8999 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.933647     Mean dependent var 4.300359 

Adjusted R-squared 0.890373     S.D. dependent var 3.850728 

S.E. of regression 1.274973     Akaike info criterion 3.616172 

Sum squared resid 37.38778     Schwarz criterion 4.298659 

Log likelihood -54.51536     Hannan-Quinn criter. 3.861043 

F-statistic 21.57540     Durbin-Watson stat 2.105055 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 

7. Uji Lagrange Multiplier 

 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects  

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

        (all others) alternatives  
    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  14.94413  0.485964  15.43010 

 (0.0001) (0.4857) (0.0001) 

    

Honda  3.865764 -0.697111  2.240576 

 (0.0001) -- (0.0125) 

    

King-Wu  3.865764 -0.697111  0.815722 

 (0.0001) -- (0.2073) 

    



ix 
 

Standardized Honda  4.760161 -0.392322 -0.206862 

 (0.0000) -- -- 

Standardized King-Wu  4.760161 -0.392322 -1.173499 

 (0.0000) -- -- 

Gourierioux, et al.* -- --  14.94413 

   (< 0.01) 
    
    *Mixed chi-square asymptotic critical values: 

1% 7.289   

5% 4.321   

10% 2.952   
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